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ABSTRACT 

 

Administratively, the Timau Mutis nature reserve extends to the reigns of Mollo Utara 

and the reigns of Timor Tengah Selatan. Natural conditions that are fertile and nutrient-rich 

encourage people to apply agroforestry patterns in their management. So far, however, it is not 

known which agroforestry management pattern is used by communities around the forest. This 

study aims to determine the management of the protected forest of Mutis Timau according to the 

agroforestry model in the village of Fatukoto. The research method used is descriptive and 

sampled according to the Slovenian formula.The main components of the forest protected by 

Timau Mutis in the village of Fatukoto are dominated by Cemara and Ampupu. There are other 

forestry products, namely mahogany, melina, mango and turi. The dominant agricultural raw 

materials are cassava, sweet potato, and carrots and oranges, which are classified as plantation 

raw materials. The implementation of the protection forest management based on eight indicators 

shows that 79.90% of the population has a good understanding and management techniques for 

the management of the protected forest of Mutis Timau according to the agroforestry model. The 

high level of implementation is also reflected in the reduction in open spaces, which is reflected 

in the differences in the maps of the Mutis Timau protected area in 1983 and 2019. The 

management of the protected forest of Mutis Timau with alternating agroforestry patterns 

(alternative lines) falls into the good category. The people in the village of Fatukoto, who live 

around the protected forest of Mutis Timau, have also directly or indirectly felt the advantages of 

forest management with the applied agroforestry pattern. 
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1. PENDAHULUAN 

Hutan merupakan interaksi tumbuh- 

tumbuhan dan binatang yang saling 

berkesinambungan yang didominasi oleh 

tanaman berkayu dan mempunyai luasan 

tertentu sehingga dapat membentuk suatu 

iklim mikro dan kondisi ekologi spesifik 

(Simon, 1993). Hutan memiliki manfaat 

sebagai salah satu penentu sistem penyangga 

kehidupan, ekologi, sosial budaya maupun 

ekonomi,    secara    seimbang     dan  

dinamis. Hutan telah memberikan manfaat 

yang besar bagi umat manusia, oleh karena itu 

harus dijaga, dikelola, dilindungi dan 

dimanfaatkan kelestariannya secara 

berkesinambungan bagi kesejahteraan 

masyarakat Indonesia, baik generasi sekarang 

maupun yang akan datang. Keberadaan hutan 
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dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

sangat diperlukan. Fungsi hutan dapat 

memberikan pengaruh positif bagi lingkungan 

disekitarnya dan hal ini berkaitan erat dengan 

fungsi hutan sebagai fungsi lindung terhadap 

sumber   daya   alam   yang    ada 

disekitarnya. Hutan yang berfungsi sebagi 

pelindung merupakan kawasan yang 

keberadaannya diperuntukkan sebagai 

pelindung kawasan air, pencegah banjir, 

pencegah erosi dan pemeliharaan kesuburan 

tanah yang berbeda untuk pengertian 

konservasi. Kawasan hutan dengan ciri khas 

tertentu mempunyai fungsi perlindungan, 

sistem penyangga kehidupan, pengawetan 

keanekaragaman hayati serta pemanfaatan 

secara lestari sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya (Arief, 2001). Pengelolaan 

suatu hutan merupakan sebuah proses yang 

saling berkesinambungan di mana 

dilaksanakan berdasarkan pertimbangan pada 

karakteristik lahan, tipe hutan, bagaimana 

hutan itu diperuntukan, kondisi disekitar 

daerah aliran sungai, tingkat sosial budaya 

dan ekonomi serta pengaturannya berdasarkan 

pada kesepakatan bersama atau kesepakatan 

adat. Pemanfaatan hutan bertujuan untuk 

memperoleh manfaat hasil dan jasa hutan 

secara optimal, adil dan lestari bagi 

kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan hutan 

dapat dilakukan melalui kegiatan pemanfaatan 

kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, 

pemanfaatan dan pemungutuan hasil hutan 

kayu dan bukan kayu. Pemanfaatan hutan 

dapat dilakukan diseluruh kawasan hutan 

yaitu kawasan konservasi (kecuali cagar alam, 

zona rimba dan zona inti dalam taman 

nasional), hutan lindung dan hutan produksi 

(PP Nomor 6 tahun 2007 tentang Tata Hutan 

dan Penyusunan Rencana Pengelolaah Hutan, 

Serta Pemanfaatan Hutan). 

Agroforestry sebagai suatu sistem 

pengolahan lahan yang berazaskan pada 

kelestarian dan dapat meningkatkan 

produktivitas lahan  secara  keseluruhan,  

yaitu dengan cara mengkombinasikan 

produksi tanaman pertanian dan juga tanaman 

kehutanan, serta hewan secara bersama-sama 

pada unit lahan yang sama, serta menerapkan 

cara-cara pengelolaan yang sesuai dengan 

budaya setempat. Berdasarkan Surat 

keputusan Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor : 89/kpts-II/1983 tanggal 2 

Desember 1983 tentang Penunjukan Areal 

Kawasan Hutan di NTT, Kawasan Hutan 

Mutis Timau ditunjuk sebagai kawasan Hutan 

Lindung dengan luas wilayah ± 21.241,77 Ha. 

Secara administratif kawasan Hutan Lindung 

Mutis Timau terletak di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Kecamatan Mollo Utara. 

Desa Fatukoto merupakan salah satu desa di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan yang 

memiliki kondisi alam yang subur dan kaya 

akan unsur hara sehingga berpotensi 

dikembangkannya sistem pertanian dan 

kehutanan yang terpadu dalam sistem 

Agroforestry. 

Permasalahan yang ditemui adalah 

menurunnya fungsi dan potensi Hutan 

Lindung di Desa Fatukoto seiring dengan 

makin berkurangnya luasan yang dapat 

dipertahankan. Berbagai aktivitas manusia 

dilakukan untuk mengubah fungsi Hutan 

Lindung di Desa Fatukoto secara ekologis 

menjadi pemanfaatan lahan secara ekonomis. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

kerusakan hutan yaitu kerusakan hutan yang 

diakibatkan oleh penebangan besar-besaran 

dan pembukaan lahan untuk pembangunan 

sehingga penggunaan hutan yang meningkat 

dapat menyebabkan kerusakan hutan. Hal ini 

tentu saja menimbulkan fenomena bagi 

kawasan dan juga masyarakat yang selama ini 

menggantungkan perekonomian mereka pada 

keberadaan hutan (Baiquni, dkk (2002)). 

Pengelolaan Agroforestry yang 

dilakukan masyarakat tidak terlepas dari 

peran dan dukungan berbagai pihak  yang 

juga memiliki pengaruh dan kepentingan 

dalam pengelolaan Agroforestry. Oleh karena 

itu perlu dilakukannya penelitian mengenai 

“Pengelolaan Hutan Lindung Mutis Timau 
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dengan Pola Agroforestry” agar dapat 

mengetahui cara pengelolaan Hutan Lindung 

Mutis Timau di Desa Fatukoto melalui pola 

Agroforestry. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada kawasan 

Hutan Lindung Mutis Timau di Desa 

Fatukoto, Kecamatan Mollo Utara, Kabupaten 

Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, sedangkan waktu penelitian 

adalah satu (1) bulan yang dimulai pada bulan 

November sampai Desember 2019. 

Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif adalah pencarian fakta 

dengan interpretasi yang tepat. Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat, serta tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 

tertentu, termasuk tentang hubungan, 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan- 

pandangan, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari 

suatu fenomena. Cara yang digunakan dalam 

pengumpulan data metode deskriptif 

diantaranya, menggunakan kuesioner atau 

wawancara terhadap responden serta 

observasi atau pengamatan langsung. 

Masyarakat yang terdaftar sebagai 

pengelola hutan lindung di Desa Fatukoto 

adalah 204 orang yang terbagi kedalam 11 

kelompok tani. Jumlah sampel yang dijadikan 

responden dalam penelitian ini adalah sebesar 

10% dari total populasi. Berdasarkan formula 

Slovin (Arikunto, 2010). Maka diperoleh 

jumlah responden dalam penelitian sebagai 

berikut: 

n = N/(1 + N(e2)) 

Dimana : 

n = jumlah responden 

N = jumlah anggota 

e = taraf kesalahan (error) sebesar 0.1 

(10%) 

1 = bilangan konstan 

 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu metode proportionate 

stratified simple random sampling, hal ini 

karena masyarakat yang mengelola Hutan 

Lindung memiliki populasi yang tidak sama 

(Noor, 2012). Perhitungan jumlah sampel 

pada tiap kelompok menggunakan rumus 

yaitu : 

 

¿= ¿ 
N 

Keterangan: 

n = Banyaknya sampel 

ni = Banyaknya sampel ke-i 

N = Banyaknya populasi rumah tangga 

Ni = Banyaknya populasi ke-i 

 

Analisis datanya dengan menggunakan 

sistem skor dalam skala likert, item-item yang 

dipilih mempunyai distribusi yang baik. Skala 

likert hanya menggunakan item yang secara 

pasti baik dan secara pasti buruk. Skala likert 

menggunakan ukuran ordinal, karenanya 

hanya dapat membuat rangking, tetapi tidak 

dapat diketahui berapa kali satu responden 

lebih baik atau lebih buruk dari responden 

lainnya dalam skala (Nazir, 2005). 

Prosedurnya adalah sebagai berikut 

Kriteria dilihat dari pernyataan 

tersebut memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu 

untuk setiap pernyataan mempunyai nilai 

sangat setuju (SS) = 5, setuju (S) = 4, netral 

(N) = 3, tidak setuju (TS) = 2 dan sangat tidak 

setuju (STS) = 1. 

Perhitungan Skor Ideal diolah dengan 

cara mengkalikan setiap poin jawaban dengan 

bobot yang sudah ditentukan dengan tabel 

bobot nilai. Hasil perkalian setiap bobotnya 

kemudian akan dijumlahkan dengan rumus : 

Skor Ideal = T x Pn 

Keterangan : 

T= Total jumlah responden yang memilih 

Pn = Pilihan angka skor likert 

x n 
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Agar mendapatkan hasil interpretasi, 

terlebih dahulu harus diketahui skor tertinggi 

(Y) dan skor terendah (X) untuk item 

penilaian dengan rumus sebagai berikut dalam 

Sugiyono, 2010 : 

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden 

(Angka Tertinggi) 

X = Skor terendah likert x jumlah responden 

(Angka Terendah) 

Penilaian interpretasi adalah hasil nilai 

yang dihasilkan dengan menggunakan rumus 

Index % : 

3. Rumus Index =
Total Skor 

x 100 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Y 

3.1. Pengelolaan Hutan Lindung Mutis Timau dengan Pola Agroforestry 
 

 

No Tanaman Kehutanan Tanaman Pertanian 
Tanaman 

Perkebunan 

1 
Mahoni 

(Swietenia mahagony) 
Kubis 

(Brassica oleracea) 
Jeruk 

(Citrus) 

2 
Gmelina 

(Gmelina arborea) 
Wortel 

( Daucus carota) 
 

3 
Mangga 
(Mangifera indica) 

Ubi Jalar 
(Ipomea batatas) 

 

4 
Turi 

(Sesbania grandifora) 
Ketela Pohon 

(Manihot esculenta) 
 

 

5 
Cemara 

(Casuarina aquiselifolia) 

Bawang Merah 

( Allium cepa var. 

aggregatum) 

 

6 
Ampupu 

(Eucaliyptus urophylla) 
Bawang Putih 

(Allium sativum) 
 

 

Tabel 1. Jenis Tanaman Agroforestry 
 
 

Jenis tanaman kehutanan yang  

ditanam di Desa Fatukoto yaitu Mahoni, Jati 

Putih, Mangga, Turi, Cemara dan Ampupu, 

sedangkan tanaman pertanian atau tanaman 

pengisi yaitu Kubis, Ubi Jalar, Ketela Pohon, 

Bawang Merah dan Bawang Putih dan 

tanamanan perkebunan yaitu Jeruk. 

Berdasarkan komponen tersebut, pengelolaan 

hutan di Desa Fatukoto termasuk dalam 

3.2 Penilaian Pengelolaan Pola Agroforestry 

sistem Agroforestry sederhana yang ditanam 

secara berselang seling. Pola Agroforestry 

yang diterapkan seperti ini dinamakan pola 

Alternative Rows. Pola Agroforestry yang 

diterapkan di Desa Fatukoto yaitu kombinasi 

antara satu baris pohon dengan beberapa baris 

tanaman pertanian secara berselang-seling 

(Alternative Rows) (Kusumedi et. al. 2010). 

No Indikator 
Rata-rata 
skor (%) 

Keterangan 

1 Pemahaman 79,55 Baik 

2 Pengaturan pola tanam 73,72 Baik 

3 Pengamanan Tanaman 82,83 Sangat Baik 
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4 Pemupukan Tanaman 78,51 Baik 

5 Peningkatan jumlah seresah 82,08 Sangat Baik 

6 Pemberantasan gulma 91,34 Sangat Baik 

7 Pemberantasan hama dan penyakit 76,71 Baik 

8 Pembuatan jalur tanam 74,48 Baik 

Jumlah 639,21 - 

Rata-rata 79,90 Baik 

Tabel 2. Implementasi Pengelolaan. 
 

 

• Pemahaman   masyarakat  tentang 

pengelolaan Hutan Lindung Mutis 

Timau dengan pola Agroforestry 

Berdasarkan Tabel 3.2 pemahaman 

masyarakat tentang pengelolaan Hutan 

Lindung dengan pola Agroforestry 

tergolong kategori baik yaitu 79,55% . 

Masyarakat   di  lokasi penelitian 

sebagai pelaku pengeloaan   Hutan 

Lindung Mutis Timau dengan pola 

Agroforestry   yang   memiliki   fungsi 

strategis dalam pengelolaan hutan ini 

mengetahui   secara  pasti   tentang 

pengelolaan hutan yang diterapkan di 

wilayahnya  dan   masyarakat  juga 

merasakan manfaat  hutan  apabila 

dikelola dengan baik. 

Menurut Sudirman (2007) 

mengungkapkan konsep pengamanan 

hutan berbasis partisipasi masyarakat 

setempat dilandasi pemahaman bahwa 

masyarakat yang tinggal di sekitar 

kawasan telah memahami karakteristik 

potensi kawasan hutan, dapat hidup 

selaras dan serasi, menikmati dan 

menjaga tempat tinggalnya dari 

kerusakan. 

• Pengaturan Pola Tanam 

Berdasarkan Tabel 3.2  petani 

di Desa Fatukoto mengolah lahan 

secara teratur dengan menggunakan 

pola tanam Agroforestry dengan baik 

yaitu 73,72%. Kombinasi antara 

tanaman kehutanan  Mahoni 

(Swietenia mahagony), Gmelina 

(Gmalina arborea), Mangga 

(Mangifera indica), Kasuari 

(Casuarina aquiselifolia), Turi 

(Sesbania grandifora) dan Ampupu 

(Eucaliyptus urophylla) dan tanaman 

pertanian yang diusahakan Kubis 

(Brassica oleracea), Wortel ( Daucus 

carota), Ubi jalar (Ipomea batatas), 

Ketela Pohon (Manihol esculenta), 

Bawang merah ( Allium cepa var. 

aggregatum) dan Bawang putih 

(Allium sativum) secara keseluruhan 

pengaturan pola tanam yang 

diterapkan adalah pola Alternative 

Rows atau berselang seling. Pola ini 

sangat cocok pada lahan milik petani 

dan memiliki keberhasilan yang 

menguntungkan. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Idris, dkk (2019) 

bahwa penerapan pola tanam 

Agroforestry bentuk baris (selang- 

seling) pola tersebut dilakukan oleh 

petani dengan pemahaman bahwa 

melalui tanaman kehutanan yang 

ditanam akan memiliki nilai produksi 

kayu yang tinggi dan akan memberi 

keuntungan yang lebih karena akan 

dijual sebagai bahan bangunan dimasa 

yang akan datang. 

 Pengamanan Tanaman 

Berdasarkan        Tabel         3.2 

pengamanan tanaman yang dilakukan 

oleh petani di Desa Fatukoto tergolong 

sangat        baik        yaitu       82,83%. 
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Pengamanan tanaman menggunakan 

pagar dan pantuan langsung oleh 

petani berhasil dilakukan oleh petani 

agar melindungi tanaman dari 

pencurian dan ternak liar. 

Pengamanan hutan adalah 

segala kegiatan, upaya dan usaha yang 

dilaksanakan oleh aparat kehutanan 

dengan dukungan instansi terkait 

dalam rangka mengamankan hutan 

dan hasil hutan secara terencana terus 

menerus dengan prinsip berdaya guna 

dan berhasil guna (Anonim, 1995). 

• Pemupukan Tanaman 

Berdasarkan Tabel 3.2 

penggunaan pupuk bokashi dilakukan 

oleh petani pada lahan Agroforestry di 

Desa Fatukoto tergolong dalam 

kategori baik yaitu 78,51%. 

Penggunaan pupuk bokashi sebagai 

pupuk organik pada tanaman dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

memberikan pertumbuhan tanaman 

yang lebih baik sehingga memiliki 

keberhasilan yang menguntungkan 

bagi petani dalam pengolahan lahan. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Atmojo (2003), 

Peranan bahan organik tidak hanya 

berperan dalam penyediaan hara 

tanaman saja, namun yang jauh lebih 

penting dapat memperbaiki struktur 

tanah, mempermudah pengolahan 

tanah, meningkatkan aktivitas mikroba 

tanah yang berdampak positif bagi 

pertumbuhan tanaman. 

 Peningkatan Jumlah Seresah 

Berdasarkan        Tabel         3.2 

peningkatan jumlah seresah sebagai 

sumber unsur hara tanah pada tanaman 

Agroforestry tergolong dalam kategori 

sangat baik yaitu 82,08%. Peningkatan 

jumlah seresah yang dihasilkan oleh 

tanamanan itu sendiri pada lahan 

petani sebagai penambahan bahan 

organik    selain    proses   pemupukan 

untuk memperbaiki struktur tanah dan 

menambah kemapuan menahan air 

sehingga memiliki keberhasilan yang 

menguntungkan bagi petani dalam 

pengelolaan lahan dengan pola 

Agroforestry. 

Menurut oleh Vos et al. (2013), 

bahwa proses dekomposisi serasah ini 

berperan penting dalam siklus karbon 

dan nutrisi lain proses dekomposisi ini 

penting dalam siklus ekologi dalam 

hutan sebagai salah satu asupan unsur 

hara ke dalam tanah. 

• Pemberantasan Gulma 

Berdasarkan Tabel 3.2 

pemberantasan gulma dengan cara 

tebas bakar pada lahan petani 

Agroforestry tergolong kategori sangat 

baik yaitu 91,34%. Pemberantasan 

gulma salah satu faktor penentu 

tercapainya tingkat hasil tanaman yang 

tinggi, sehingga pemberantasan gulma 

sangat penting dalam pengelolaan 

lahan milik petani. Pemberantasan 

gulma dengan cara tebas bakar 

memiliki keberhasilan bagi petani 

dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman yang maksimal. 

Menurut Nurkin (1999), 

pengalaman petani menunjukkan 

bahwa lahan yang dibakar akan 

memberikan produksi tanaman pangan 

yang lebih tinggi jika dibandingkan 

pada lahan yang tidak dibakar. 

• Pemberantasan Hama dan Penyakit 

Berdasarkan Tabel 3.2 

pemberantasan hama dan penyakit 

tanaman Agroforestry pada lahan 

petani baik yaitu 76,71%. Dalam 

pengelolaan lahan, pemberantasan 

hama dan penyakit memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan yang sehat dan 

keberhasilan tanaman yang maksimal 

bagi petani dalam pengelolaan lahan 

dengan pola Agroforestry 
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Menurut Euis (2003) dalam 

Sulistio dkk, (2013) menyatakan 

bahwa serangga hama berpengaruh 

sangat besar terhadap keberhasilan 

dalam pemeliharaan tanaman, apalagi 

melihat kondisi lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan tanaman 

juga merupakan faktor yang 

mendukung kehidupan serangga. 

Intensitas serangan hama dan penyakit 

pada dasarnya adalah awal untuk 

mengetahui suatu tumbuhan atau 

tanaman perlu perawatan atau 

perhatian khusus untuk perbaikan 

kualitas tumbuhan atau tanaman itu 

sendiri. Perbaikan kualitas itu melalui 

perlindungan atau tindakan nyata 

terhadap tumbuhan atau tanaman baik 

untuk hal penyelamatan apabila 

tumbuhan itu mendekati punah dan 

untuk ilmu pengetahuan seperti 

pengenalan jenis dan manfaatnya. 

• Pembuatan Jalur Tanam 

Berdasarkan Tabel 3.2 

pembuatan jalur tanam pada 

pengelolaan lahan Agroforestry baik 

yaitu 74,48%. Pembuatan jalur tanam 

dalam pengelolaan lahan dengan pola 

Agroforstry sangat penting dalam 

mengatur sistem silvikultur, 

meningkatkan produktivitas hutan, 

menjaga kualitas lingkungan dan 

membantu petani dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sehingga 

mencapai hasil yang maksimal. 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraha, dkk (2014) menyebutkan 

bahwa pembuatan jalur tanam dan 

penggunaan ajir membuat kanopi 

tanaman akan sesuai dengan arsitektur 

aslinya dan luas permukaan daun akan 

lebih luas. Hal ini mengakibatkan 

penerimaan cahaya matahari lebih 

optimum dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman 

4. KESIMPULAN 
 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah : 

1. Pengelolaan Hutan Lindung Mutis 

Timau dengan Pola Agroforestry 

yangditanam secara berselang seling 

(Alternative Rows) tergolong dalam 

kategori baik. 

2. Masyarakat yang berada disekitar 

hutan juga merasakan secara langsung 

maupun tidak langsung manfaat 

pengelolaan hutan dengan pola 

Agroforestry. 

3. Tingkat umur serta tingkat pendidikan 

tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan hutan. 

4. Pendapatan tertinggi per responden 

rata-rata berkisar Rp. 1.550.000,00 

sampai Rp. 2.000.00,00. Sedangkan 

pendapatan sponden berkisar dari Rp. 

1.000.000,00 sampai Rp. 1.500.000,00 

didapat dari pemanenan yang 

dilakukan tiap 3 bulan sekali. 
 

4.2. Saran 

Saran yang dapat diambil terkait dengan 

hasil penelitian ini adalah : 

1. Mengingat fungsi dan peran 

pengelolaan dalam suatu kawasan 

yang dilindungi sangat penting, maka 

diperlukan pengelolaan yang baik agar 

kualitas dari suatu kawasan dapat tetap 

terjaga dan tetap lestari. 

2. Perlu adanya penyuluhan mengenai 

pemberantasan hama dan penyakit 

serta pemberantasan gulma yang baik 

dan benar sehingga tidak 

mengakibatkan kerusakan hutan. 
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